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ABSTRACT

Background: Low back pain (LBP) isa common clinical syndrome of muscul oskeletal disor-
derson the lumbar vertebra area. LBP mostly occurred on a heavy work involving physical
and heavy machine or vehicle. PT.INXX is one of the biggest Indonesian nickel mining com-
pany which employ 700 mining operators. Snce March 2007-2008 there were 212 cases of
LBP. This study aims to determine the risks factors of Low Back Pain occurrence among
mining or heavy vehicle operators.

Method: Case control study involved 65 respondents as case and 65 respondents as control.
Respondents were randomly selected with more than five years service asinclusion criteria.
Data were analyzed univariate, bivariate (chi-square) and multivariate (logistic regression).
Result: It was found type of vehicle, exercise and work stress significantly correlated to LBP
occurrence whilst age, obesity and smoking habit were not significantly correlated to LBP.
Logistic regression analysis showed that the type of vehicle wasthe strongest predictor of low
back pain.
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LATARBELAKANG

Penyakit akibat kerja adalah penyakit
artefisal oleh karenatimbulnyadisebabkan oleh
pekerjaan manusia(manmade diseases) (Anies,
2005). Kemajuan di bidang industri telah
membawa kemudahan bagi hidup manusia,
namun demikian, masih terdapat persoalan-
persoal an dalam duniakerjayang tidak dapat
diatasi dengan teknologi yang ada, sehingga
interaks antarapekerjadengan lingkungan dan
alat kerjadapat menimbulkan dampak negatif
bagi manusai pekerja(Budioro, 2005).

Salah satu bentuk gangguan yang dapat
timbul akibat kerja khususnya di industri
pertambangan adalah low back pain (LBP) atau
nyeri punggung bawah. Low back pain adalah
sndromaklinik yang ditandai denganggjdautama
nyeri atau perasaan lainyang tidak enak di daerah
tulang punggung bagian bawah. Daamkeadian
yang sesungguhnyadi masyarakat, LBPtidak
mengenal perbedaan umur, jenis kelamin,
pekerjaan, status sosial, tingkat pendidikan,
semuanyabisaterkenaLBP. Lebih dari 70%
umat manudadaam hidupnyapernah mengdami
L BR, denganrata-ratapuncak kejadian berusia
35-55 tahun (Anderson, 1997; Jellmemaet al,
2001).

Sudah banyak diketahui bahwa berbagai
faktor psikologis dan faktor sosial dapat
meningkatkan risiko low back pain. Riset
menunjukkan bahwaketertarikan, tekanan, stres
terhadap tanggung jawab, ketidakpuasan dalam
bekerja, tekanan mental di tempat kerja, dan
penyalahgunaan obat dapat menempatkan
seseorang padarisiko yang lebih tinggi untuk
mengalami low back pain yang kronis.

PT. INXX sebagai salah satu perusahaan
tambang terbesar di Indonesia, memiliki jumlah
karyawan yang tergolong besar yaitu 3600 or-
ang dan tersebar di beberapadepartemen serta
mel akukan aktifitas pekerjaan yang beragam.
Berdasarkan pengamatan datamedical record
(datamanual dan digital) yang telah dilakukan,
jenis aktivitas kerja secara garis besar di PT.
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INXX yaitu: operator/pengemudi kendaraan atau
alat berat, mekanik, supervisor, dan pegawai
kantoran. Semuajenis pekerjaan ini memiliki
risiko yang dapat menyebabkan low back pain
dengan dergjat risiko yang tentunyaberbeda.

Dari hasl kunjunganrawat jalan Rumah Sakit
PT.INXX bulan Maret 2007 sampai dengan
Maret 2008, tercatat 212 karyawan dengan di-
agnosislow back pain (ICD 10: M54.5). Low
back paindaam hal ini adalah ggjdanyeri pada
areapunggung bawahyangtidek disertal kelainan
organik nyataatau akibat dari trauma.

Dari pemaparandi atas, pendliti melakukan
penditian tentang analisisfaktor risiko penyebab
low back pain pada karyawan tambang PT.
INXX yang berobat ke Rumah Sakit PT. INXX
Sorowako dengan mengukur risikorelatif berupa
OddsRatiodari masing-masing faktor riskoyang
terkait dengan masalah ergonomi maupun non
ergonomi seperti streskerja, umur karyawan,
kegemukan danfaktor lain seperti kebiasaanolah
raga, jeniskendaraan yang terkait dengan sikap
atau posisi kerja dan paparan asap rokok
terhadap kejadian low back pain.

Faktor risko berupaperilaku danlingkungan
sekitar yang mempengaruhi terjadinyapenyakit
yang ditdliti dalam penditianini, dikembangkan
menurut konsep teori Precede-Procede Model
dari Lawrence Green. Ddamteori ini disebutkan
bahwa permasalahan kesehatan / diagnosis
epidemiologisterjadi karenadipengaruhi oleh
perilaku spesifik manusia dan pengaruh
lingkungan ekternal yang bersinergi secara
bersamaan. Daamhdli ini kgjadianlowback pain
dipengaruhi ol eh perilaku merokok, kurang olah
raga, tidak menjaga berat badan, sikap kerja
yang tidak ergonomisdan pengaruh lingkunga
berupaumur dantekanan/ stresdi tempat kerja.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini ada ah pendlitian retrospektif
dengan mencari hubungan antarabeberapafaktor
risiko di masalau dengan kasuslow back pain
yang sudah diketahui berdasarkan data
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kunjungan Rumah Sakit PT.INXX padabulan
Maret 2007 sampai dengan Maret 2008. Secara
skematis konsep penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :

Besar sampel pada penelitian ini
menggunakantabe besar sampd untuk pendlitian
kasuskontrol dengan mendugaOddsRatio (OR)
dalamjarak 50 % dari OR yang sesungguhnya
dengan tingkat kepercayaan 95 % dimanaOR
= 2,00 dan P2 = 0,50. OR pada kelompok ini
berdasarkan rata-rata OR pada penelitian
sebelumnya(Myerset a, 1999; Sastroasmoro,
1995). Besar sampel untuk kasus 65 responden
dan kontrol 65 responden.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis univariat faktor resiko
terjadinyalow back pain
Semuake ompok pendlitian berjeniskdlamin
laki-laki dan bermasa kerja lebih atau sama
dengan 5tahun. Perbandingan jumlah kel ompok
kasusdan kontrol adalah 1:1. Jeniskelamin dan
masa kerja merupakan faktor resiko yang

dikendalikan dalam penelitian ini. Kelompok

kontrol berasal dari operator aat berat tambang

dan memiliki karakteristik pekerjaanyang sama.

2. Analisis bivariat faktor-faktor risiko
terjadinyalow back pain

Hasil andisisbivariat terhadap faktor risko
dengan uji Chi Square digunakan untuk
mengetahui hubungan antarafaktor risko dengan
kejadian lowback pain padakaryawantambang
operator dat berat PT.INXX , disgjikan sebagai

Tabel 2 berikut.

3. Analisismultivariat faktor risikoyang
paling mempengaruhi terjadinya low
back pain

Dari andigshivariat diketahui bahwa hanya
faktor risko jeniskendaraan dan kebiasaan olah
raga yang mempunyai hubungan bermakna
dengan kejadian low back pain pada operator
alat berat. Sesuai rancangan penelitian, kedua
faktor tersebut yaitu jenis kendaraan dan
kebiasaan olah raga yang kemudian dilakukan
anadlissmultivariat yaitu denganlogistik regres
dengan metode forward backwise regression

Tabdl 1. Kelompok kasusdan kontrol operator aat berat tambang PT.INXX

No Kelompok Frekuens Persentase

1 Kasus 65 50

2. Kontrol 65 50
Jumlah 130 100

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Statistik Chi Square semua Faktor Risiko LBP pada Operator

Tambang PT.INXX

No. Variabel OR Interval Nilai p K eterangan

1. Umur 1.93 0.941 - 3.953 0.104 Hubungan tidak
bermakna

2. Jeniskendaraan  4.19 1.297 - 13.512 0.020 Hubungan bermakna

3. Olah Raga 2.94 1.181-7.332 0.029 Hubungan bermakna

4. StressKerja 4.71 1.996-11.107 0.0001 Hubungan bermakna

5. Obesitas 0.88 0.444 - 1.759 0.861 Hubungan tidak
bermakna

6. Merokok 121 0.602 - 2.425 0.723 Hubungan tidak
bermakna
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(conditiona) untuk mengetahui pengaruhyang
paling dominan, dimulai dengan variabel jenis
kendaraan yang nilai p paling kecil (paling
bermakna) dan kemudian diikuti variabel olah
raga. Karenanilai OddsRatiofaktor risko umur
di atas1, makaddam perhitunganini faktor risko
umur juga dimasukkan dalam perhitungan.
HasiInyaseperti terlihat padatabel 1.3

Dari hasil analisis multivariat bertahap
terhadap 3 variabel yang memiliki tingkat
kemaknaan hubungan yang cukup, makapada
tahap 3 uji forward stepwise didapatkan hasil
tingkat Sgnifikang variabel bebasuntuk variabe
jeniskendaraan sebesar 0.008 dan variabel olah
raga sebesar 0.015 dan variabel umur 0.038.
Dari nilai koefisien regresi variabel jenis
kendaraan sebesar 5.375 memiliki pengaruh
yang paing dominan/ paling kuat dibandingkan
variabd olah ragadan umur yaitu sebesar 5.375
berbanding 3.323 dan 2.249. Probabilitas (Px)
untuk terjadinyakejadian low back pain 80,51
%. Artinyabilakaryawan berumur lebih atau
sama dengan 33 tahun, menggunakan jenis
kendaraan statis dan tidak melakukan berolah
raga, makape uang untuk terjadinyakeg adianlow
back pain pada karyawan tersebut adalah
sebesar 80.51%.

PEMBAHASAN

Dari paparan karakteristik responden
penelitian ini dapat dikatakan bahwa
permasal ahan kesehatan yang timbul berupalow
back pain, secarateoritisdapat disebabkan oleh
perilakutidak sehat dan lingkungan sekitar yang
tidak mendukung, jugaperilakutidak ergonomis,
merokok, tidak berolah raga, lingkungan sekitar

yang penuh gtres, danumur tua. Analissini sesual

dengan konsep teori Precede-Procede Model

dari L.Green. Gangguan pada sal ah satu aspek

akan menimbulkan permasal ah kesehatan.

1. Hubungan faktor umur dengan kejadian
low back pain

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan
hasil bahwa kejadian low back pain tidak
berhubungan dengan umur karyawan ( nilai p=
0.104, 4=0.05). Artinyaadafaktor lain yang
|ebih dominan yang menyebabkan terjadinyalow
back pain pada pekerja tersebut. Dalam
penditianini, ditemukan sekitar 13.8% karyawan
pernah bekerja sebagai karyawan dengan
karakteristik yang samadengan operator alat
berat sebelum masuk ke PT.INXX. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa masa kerja
untuk sebagian karyawan tersebut |ebih lamadari
5tahun, yang berarti jugamerupakan faktor risko
tambahan untuk terjadinyalLBP.

Tidak ditemukannyahubungan antarafaktor
risskko umur dan kejadian LBP dapat juga
disebabkan juga karena perbedaan umur saat
masuk kerja. Dari hasil wawancara diketahui
bahwalebih banyak karyawan masuk padausia
muda di bawah 28 tahun, dibandingusiadi atas
28 tahun. Karenasemakin tuaseseorang mulai
bekerjaakan semakin mudah terkenagangguan
kesehatan padajaringan penyanggatubuh (Anies,
2005)

2. Hubungan faktor jeniskendaraan oper a-
tor dengan kejadian low back pain

Hasi| penelitian hubungan jeniskendaraan
yang dipakal operator dengan kejadianlow back
pain menunjukkan bahwaterdapat hubungan
yang bermakna antara faktor risiko jenis

Tabel 1. Hasl AndissMultivariat Faktor Risko JenisK endaraan dan Olah Raga denganKgjadian
L BPpada Operator Tambang PT.INXX

Variabel B Wad Signifikans Exp(b) Lower Upper
Umur 0811 4.325 0.038 2.249 1.048 4.829
Jenis kendaraan 1682 7.064 0.008 5.375 1.555 18.579
Olah Raga 1.201 5.868 0.015 3.323 1.258 8.779
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kendaraan statisdengan kejadian low back pain
(nilai p=0.020 dengan & =0.05). Odds Ratio
untuk faktor risiko ini adalah 4.19 yang berarti
kemungkinan terpapar risiko padapengendara
static vehicle sebesar 4.19 kali pengendara
moving vehicle. Kursi statis yang tidak bisa
disesuaikan dengan sikap tubuh operator akan
lebih cepat menimbulkan rasalelah bagi opera:
tor yang mengendarainya. Secaraumum, kurs
yang dipakai dalam kendaraan tambang
berdasarkan ukuran antropometri orang Eropa
atau Amerika, karena mayoritas kendaraan
dibuat di Eropadan Amerika, sehinggaukuran
tinggi badan, lebar badan, panjang tungkai or-
ang Indonesia kadang tidak mencapai panel-
pandl instrumen kendaraan dengan nyaman.
3. Hubungan antara kebiasaan olah raga
dengan kejadian low back pain

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
kejadian low back pain dengan kebiasaan olah
ragadari paraoperator dat berat (nilai p=0.029,
a=0.05). Odds Ratio jugamenunjukkan nilai
yang bermaknayaitu 2.94, yang berarti bahwa
karyawanyangtidak memiliki kebiassan olahraga
yang teratur akan mempunyai peluang risiko
terjadi low back pain sebesar 2.94 kali |ebih
besar dari karyawan yang sering berolah raga
secara teratur. Dalam penelitian ini tidak
dijelaskan secara detail jenis olah raga yang
dilakukan oleh parakaryawan.

Hal ini dapat dibandingkan dengan studi
prevalensi LBPdi Afrikaoleh Louw dengan
fokuspada pendlitianyang dilakukan di Afrika
menyatakan bahwaol ah ragatertentu, biasanya
olahragaberat yang dilakukan|ebih dari 30 menit
atau lebih dari 3 kali seminggu seperti sepak
bola, merupakan prediktor yang kuat untuk
terjadinyalow back pain.

Hasll pendlitianini sesuai dengan penditian
Eriksenet al., di Norwegiayang dipublikasikan
pada tahun 1999 yang menyatakan bahwa
karyawan yang tidak melakukan exercise/ olah
ragadengan frekuensi 1 kali atau lebih dalam

seminggu mempunyai kemungkinan terjadinya

keluhan low back pain sebesar 1.55 kali

dibandingkan dengan karyawan yang mel akukan

olahragalkali semingguataulebih. (OR=1.55

95% CI = 1.03 - 2.33, p < 0.005).

4. Hubungan antara faktor stres kerja
dengan kejadian low back pain.

Padapendlitianini ditemukan hasil bahwa
karyawan yang terdiagnosislow back painlebih
banyak mengalami stres kerja (43%)
dibandingkan dengan kelompok yang tidak
terdiagnosis low back pain (14%). Hasil uji
statistik juga menunjukkan hubungan yang
bermaknaantarastreskerjadengan kgadianlow
back pain (nilai p=0.0001), 4= 0.05). Odds
Ratio dari pendlitianini adaah 4.7, yang berarti
bahwarisko karyawanyang memiliki sreskerja
untuk mengalami low back pain adalah 4.7 kali
lebih besar daripada karyawan yang tidak
memiliki stres kerja. Atau dengan kata lain,
semakin stres seseorang, makaakan lebih mudah
terkenaLBP.

Hasil analisis dari wawancara dapat
ditemukan bahwasecaraumummanifestas stres
lebih banyak terjadi padaaspek perilaku, seperti
mudah lupa, hilang konsentras, tidak fokusdan
lain-lain. Keluhan perilaku ini dapat berdampak
langsung pada operasional harian operator
tersebut. Keluhan psikosomatis juga dapat
menjadi aspek yang menambah kemungkinan
mudahnyakaryawanterkenaLBP.

Hasi| pendlitianini sesuai dengan penditian
beberapapendliti, antaralain Kerr, Erriksendan
van Poppel yang menyebutkan bahwa faktor
emos dan kepuasan kerja yang merupakan
bagian dari stres kerja sangat mempengaruhi
terjadinyalow back pain padakaryawan suatu
perusahaan. Bahkan has| penditianini jugasesuai
dengan penelitian Reene Shibukawa yang
menyebutkan bahwakaryawan yang streskerja
mempunyai risiko untuk terjadi low back pain
sebesar 4.93 |ebih besar dibandingkan dengan
karyawan yang tidak mengalami stres kerja
(Reneel, etal, 2004).
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5. Hubungan antarafaktor obesitasdengan
ke adian low back pain

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor kegemukan tidak menunjukkan hubungan
yang bermaknadengan kejadian low back pain
padaoperator tambang (nilai p=0.861 dengan a
=0.05).

Jumlah karyawan padakel ompok kontrol
yang mempunyai berat badan di atas normal
(BMI > 25) lebih besar daripada jumlah
karyawan pada kelompok kasus. Hasil yang
tidak bermaknadapat sgja disebabkan oleh cut
off point dari kondis kegemukan yang ditetapkan
padaangkaBMI > 25, sesuai dengan referensi
WHO untuk kondisi kegemukan untuk orang
Asia. Pada penelitian lain BMI yang dipakai
sebagai batasan adalah sebesar 30, seperti
penelitian yang dilakukan Tiwari padapopulasi
pekerjatekstil di Indiayang menyebutkan bahwa
BMI di atas 30 merupakan prediktor yang sanget
kuat untuk terjadnya LBP (OR = 9.14, 95%
Cl =4.95-16.87).

Perbedaan karakteristik pekerjaan opera-
tor alat berat pada penelitian ini dengan
karakteristik pekerjapadapenelitianlainyang
sgienis, dapat juga memberikan hasil yang
berbedadengan penelitian laintersebut. Opera-
tor alat berat tambang selama 7-8 jam hanya
mel akukan pekerjaan sambil duduk di kabin
kendaraan. Praktis tidak banyak melakukan
aktivitasfisk lainyang berat. Kondisi obesitas
akan memberikan dampak yang lebih besar, bila
aktivitaskerjayang dilakukan tidak hanyasatu
jenis.

6. Hubungan antara faktor kebiasaan

mer okok dengan kejadian low back pain

Hasl| pendlitianini menunjukkan bahwatidak
ada hubungan yang bermaknaantarakejadian
low back pain dengan kebiasaan merokok
sebelumnya(nilai p=0.723, 4= 0.05). Secara
proporsional, jumlah perokok pada kel ompok
kasus dan kontrol hampir sama. Odds Ratio
pada penelitian ini sebenarnyasesuai dengan
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beberapa penelitian, antara lain Reene
Shibukawa (OR = 1.31) dengan subyek
penelitian karyawan padaindustri besar, Tiwari
(OR =2.19) dengan subyek penditian karyawan
perusahaan tekstil dan penelitian Eriksen (OR
=1.11) dengan rancangan penelitan cohort
prospektif.

Secara statistik hubungan variabel dalam
penelitianini tidak bermakna, hal ini dapat sgja
disebabkan oleh pengaruh rokok yang tidak
terlalu spesifik kepadanyeri tulang punggung
bawah, seperti yang disampaikan oleh beberapa
peneliti. Rokok untuk dapat menimbulkan
keluhan kronisdi punggung memerlukanwaktu
yang cukup panjang. Meskipun demikian upaya
preventif dan promotif untuk mengurangi
kebiasaan di kalangan pekerjatetap dilakukan
Perusahaan, mengingat sudah banyak bukti ilmiah
lain yang mendukung pengaruh negatif asap
rokok.

Dari hasil perhitungan jumlah rokok yang
dikonsums olehkaryawanyangdicatat ddamhesl
medical check up rutin tahun 2008, maka per
tahun biayayang dikeluarkan oleh seluruh para
perokok di perusahaan mendekati angka50,000
USD. Jumlahini biladitambahkan dengan dampak
sosiad lain akan bertambah besar. Ratarata
konsumsi rokok pada kelompok kasus adalah
15.44 pack years dan kelompok kontrol 20. 29
pack years. Atau rata-ratatotal konsums rokok
adalah 18.37 pack years, yang bila diartikan
secara bebas adalah rokok yang dikonsums
sebanyak 18 batang sehari selama 12 tahun,
dengan catatan satu bungkusberis 12 batang.

7. Hubungan multifaktorial yang
mempengar uhi terjadinyalow back pain

Dari hasll penditiandanuji multivariat andiss
regres |logigtik didapatkan hasil bahwafaktor jenis
kendaraan (p = 0.008) mempunyal pengaruh
yang lebih dominan terhadap kejadian low back
pain daripada faktor kebiasaan olah raga
karyawan (p = 0.015 ) dan umur ( p = 0.038).
Padavariabel olahraga, didapatkan hasil bahwa
karyawan yang tidak aktif melakukan olahraga
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akan mempunyai risiko 3.323 kali lebih besar
daripadakaryawan yang melakukan olah raga
secara teratur. ( Confidence Interval 95 % =
1.258 — 8.779). Sedangkan faktor jenis
kendaraan atisakan menimbulkanrisko5.375
lebih besar daripada jenis kendaraan yang
mempunyai kursi yang bisadiatur (Cl 95% =
1.555-18.579).

SIMPULAN

1. Faktor yang paling dominan yang
mempengaruhi terjadinya low back pain
padakaryawan tambang operator alat berat
adalah penggunaan static vehicle, yang
berarti semakin sering operator menggu-
nakan static vehicle, maka akan semakin
besar kemungkinan terkenalow back pain.

2. Faktor kebiasaan olah raga merupakan
faktor yang jugamempengaruhi terjadinya
low back pain padakaryawan tambang op-
erator dat berat, yang berarti semakin jarang
operator melakukan aktivitasolah ragamaka
akan semakin besar kemungkinan terkena
low back pain.

3. Faktor dreskerjasaat ini jugamempengaruhi
terjadinya low back pain pada karyawan
tambang operator alat berat, yang berarti
semakin sering seorang operator mengal ami
stres kerja, maka akan semakin besar
kemungkinan terkenalow back pain.

4. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antarafaktor umur dengan kejadian low back
pain.

5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antarafaktor obesitas dengan kejadian low
back pain.

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antarafaktor kebiasaan merokok dengan
kejadian low back pain.

7. Faktor jeniskendaraan statisyang digunakan
karyawan memberikan pengaruhyang lebih
dominan terhadap terjadinyakejadian low
back pain dibandingkan olah ragadan umur
karyawan.
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